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ABSTRAK
Agen perubahan merupakan individu atau kelompok yang memegang peranan krusial dalam menginisiasi, mendorong, dan memfasilitasi proses perubahan di dalam suatu organisasi. Mereka memiliki kemampuan untuk mempengaruhi orang lain, mengidentifikası peluang perbaikan, dan mengimplementasikan strategi untuk mencapai tujuan transformasi, agen perubahan memainkan peran penting dalam membawa perubahan positif dan berkelanjutan di dalam organisasi. Dengan memahami karakteristik, strategi, dan dampak dari peran ini, organisası dapat lebih efektif dalam mengelola transformasi dan menghadapi dinamika lingkungan bisnis yang terus berubah. Artikel ini membahas peran agen perubahan dalam konteks organisası modern yang terus berubah dan kompetitif.
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1. PENDAHULUAN
Dalam dunia pendidikan yang terus berubah dan berkembang, peran agen perubahan memiliki signifikansi yang tak terbantahkan. Agen perubahan dalam konteks pendidikan adalah individu atau kelompok yang menuliki visi, komitmen, dan kemampuan untuk menginisiasi dan memimpin transformasi dalam sistem Pendidikan. Mereka berperan sebagai pionir dalam memperkenalkan inovasi, meningkatkan kualitas pembelajaran, dan menghadapi tantangan-tantangan baru yang dihadapi oleh lembaga pendidikan.
Agen perubahan merupakan individu atau kelompok yang memiliki peran krusial dalam memfasilitasi dan memimpin proses perubahan di suatu organisasi atau konteks tertentu. Mereka memiliki keterampilan, pengetahuan, dan komitmen untuk mempengaruhi orang lain dan menginistasi transformasi yang diinginkan. Robbins & Coulter dalam Supriyanto (2016) mendefinisikan, agent of change adalah orang yang bertindak sebagai katalisator dan mengelola perubahan yang terjadi.
Penting untuk memahami bahwa agen perubahan dalam pendidikan tidak hanya fokus pada aspek kurikulum, tetapi juga mempertimbangkan faktor-faktor lain seperti metode pengajaran, teknologi, dan pengelolaan sumber daya. Mereka berusaha untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, responsif, dan sesuai dengan kebutuhan para pelajar.
Penelitian tentang peran agen perubahan dalam dunia pendidikan memberikan wawasan yang berharga tentang bagaimana inovasi dapat dimplementasikan dan diterapkan di tingkat institusional. Melalui upaya agen perubahan, pendidikan dapat terus bertransforması untuk memenuhi tuntutan zaman yang terus berubah. Mempelajari peran agen perubahan di sekolah memiliki implikasi yang signifikan untuk kemajuan Pendidikan. Untuk itu, dalam artikel ini kami akan membahas peran agen perubahan, tantangan yang mereka hadapi, serta strategi yang efektif dalam membawa perubahan positif di lingkungan pendidikan SMKs Taman Siswa Padang.


2. KAJIAN TEORI
Agen perubahan merupakan individu atau kelompok yang memiliki peran strategis dalam mendorong dan mengarahkan terjadinya perubahan dalam suatu sistem sosial atau organisasi. Menurut Robbins & Coulter dalam (Supriyanto, 2016:32), agen perubahan adalah orang yang bertindak sebagai katalisator dan mengelola perubahan yang terjadi. Mereka berfungsi sebagai penggerak yang mampu mengidentifikasi kebutuhan akan perubahan, merumuskan strategi transformasi, serta mengajak pihakpihak lain untuk terlibat aktif dalam proses tersebut.
Agen perubahan dalam dunia Pendidikan menekankan pada peran individu atau kelompok yang memiliki kemampuan untuk menginspirasi dan memfasilitasi perubahan positif di lingkungan Pendidikan.Teori ini mengidentifikasi karakateristik dan strategi yang diperlukan oleh agen perubahan untuk mempengaruhi dan memimpin transformasi di Lembaga-lembaga Pendidikan. menurut Soerjono Soekanto menyatakan, pihak-pihak yang menghendaki perubahan dinamakan Agent of Change, yaitu seseorang atau sekelompok orang yang mendapat kepercayaan sebagai pemimpin satu atau lebih lembaga-lembaga kemasyarakatan (Soekanto, 1992:273).
Seorang agen perubahan harus mampu menanamkan karakteristik dalam dirinya agar menjadi panutan atau teladan bagi sekelompok orang yang menjadi target perubahannya. Agen perubahan selalu menanamkan pada dirinya sikap optimis demi terciptanya sebuah perubahan yang diharapkannya. Para individu atau kelompok yang diberi tanggung jawab untuk mengubah perilaku atau untuk melakukan perubahan dinamakan agen perubahan. Para ahli ilmu jiwa dan para konsultan, sering diminta bantuan mereka pada organisasi-organisasi sebagai agen-agen perubahan guna menghadapi bahkan mengikuti perubahan (Winardi, 2008:96- 97).

3. METODE, DATA, ANALISIS
Artikel ini disusun dengan menggunakan metode primer dan Systematic Literature Review (SLR), yaitu suatu langkah studi literatur yang dilakukan secara sistematis. Peneliti terlebih dahulu mengumpulkan bahan-bahan kajian ilmiah atau literatur yang relevan dengan administrasi pendidikan serta dasar-dasar pengembangan organisasi, khususnya yang membahas konsep dan peranan agen perubahan (Agent of Change). Sumber literatur diperoleh dari berbagai media seperti situs web, buku, artikel, jurnal, dan referensi ilmiah lainnya.
Setelah bahan-bahan tersebut terkumpul, peneliti melanjutkan proses dengan menggunakan metode wawancara sebagai teknik pengumpulan data primer. Wawancara dilakukan secara langsung kepada narasumber guna memperoleh informasi yang mendalam dan relevan. Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur, di mana peneliti terlebih dahulu menyiapkan serangkaian pertanyaan terstruktur, lalu mengembangkan pertanyaan lebih lanjut sesuai arah pembicaraan untuk menggali informasi secara lebih mendalam.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Perubahan Yang Sedang Dikerjakan 
a. Fisik (Peralatan Dan Bangunan) 
Agen perubahan fisik di sekolah mengacu pada individu atau kelompok yang beranggung jawab untuk menginisiasi dan mengawasi perubahan terkait infrastruktur dan fasilitas fisik di lingkungan sekolah. Mereka berperan penting dalam memastikan bahwa lingkungan fisik sekolah memenuhi standar keselamatan, kenyamanan, dan kebutuhan pembelajaran. Adapun yang termasuk kedalam agen perubahan fisik yang ada di sekolah seperti, arsitektur atau desainer, fasilitator proyek Pembangunan, serta staf operasional dan teknikal. Berdasarkan hasil penelitian dari metode wawancara di sekolah menengah kejuruan (SMK) Swasta Taman Siswa Padang, diketahui bahwa hingga saat ini belum terdapat pembangunan fisik baru yang signifikan di lingkungan sekolah tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa peran agen perubahan fisik, seperti perencana infrastruktur atau fasilitator pembangunan, belum berjalan secara optimal. 

b. Non Fisik (Budaya, Sistem, Prestasi, Pengetahuan Dan Keterampilan). 
Agen perubahan non-fisik dalam konteks sekolah mencakup individu atau kelompok yang bertanggung jawab dalam mempengaruhi dan memfasilitasi perubahan pada aspek-aspek seperti budaya sekolah, sistem pendidikan, prestasi akademik, pengetahuan, dan keterampilan siswa. Mereka memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan. Namun, berdasarkan hasil wawancara di SMKS Taman Siswa Padang, belum terlihat adanya perubahan nonfisik yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Budaya sekolah masih berjalan seperti sebelumnya, dengan kegiatan yang telah menjadi rutinitas tahunan seperti praktik kejuruan, Praktek Kerja Lapangan (PKL), organisasi siswa intra sekolah (OSIS), dan kunjungan industri. Aktivitas-aktivitas tersebut tetap berlangsung sebagaimana mestinya, namun belum menunjukkan inovasi atau pembaruan dalam pendekatan maupun pelaksanaannya. Hal ini menunjukkan bahwa peran agen perubahan non-fisik di sekolah masih perlu dioptimalkan untuk mendorong transformasi budaya dan peningkatan kualitas pembelajaran secara lebih menyeluruh.

c. Apakah Ada Perubahan Khusus Terkait Agen Perubahan
Perubahan yang dilakukan oleh agen perubahan sangat bergantung pada konteks dan tujuan yang ingin dicapai oleh lembaga pendidikan. Perubahan ini dapat mencakup berbagai aspek, mulai dari kurikulum hingga budaya sekolah. Meskipun demikian, berdasarkan hasil pengamatan di SMKS Taman Siswa Padang, belum terdapat perubahan khusus yang signifikan dalam pengembangan program-program seperti peningkatan kesejahteraan siswa, penyediaan layanan konseling, program anti-bullying, atau pendidikan karakter secara menyeluruh. Namun, terdapat perubahan dalam aspek kurikulum, yaitu dengan diterapkannya dua kurikulum yang berbeda di tingkat kelas yang berbeda. Saat ini, kelas XII masih menggunakan Kurikulum 2013 (K-13), sementara kelas X dan XI telah mengadopsi Kurikulum Merdeka. Perbedaan ini menunjukkan adanya transisi sistem pendidikan yang sedang berlangsung, meskipun belum sepenuhnya diiringi dengan perubahan lain yang mendukung pengembangan karakter, kesehatan mental, maupun inovasi budaya sekolah secara menyeluruh.

2. Siapakah Tokoh Agen Perubahan 
a. Siapa yang sering menyampaikan ide-ide perubahan? 
Berdasarkan hasil observasi di SMK Swasta Taman Siswa Padang, yang sering menyampaikan ide-ide perubahan yaitu bapak Muhammad Syafruddin karena beliau selaku kepala sekolah dan beliau lah yang sering menyampaikan ide-ide perubahan tersebut, baik ketika rapat maupun ketika evaluasi mengenai perubahan tersebut.

b. Siapa yang aktif dalam perubahan? 
Dapat dilihat dari hasil wawancara di SMK Swasta Taman Siswa Padang, untuk yang berperan aktif dalam perubahan yaitu semua guru dan staf pimpinan. Mereka semua ikut mendukung perubahan atau kebijakan-kebijakan termasuk juga staf pimpinan terlibat dalam perubahan dan juga aktif mendukung kegiatan-kegiatan perubahan yang sedang dilakukan. 

c. Siapa yang kritis terhadap perjalanan yang sedang dilakukan? 
Pihak yang kritis terhadap perjalanan perubahan yang sedang berlangsung di SMKS Taman Siswa Padang adalah kepala sekolah bersama seluruh tenaga kependidikan. Kepala sekolah memegang peran utama dalam mengevaluasi jalannya proses perubahan, baik dari aspek kurikulum maupun budaya sekolah. Ia secara aktif memantau implementasi dua kurikulum yang berbeda K-13 dan Kurikulum Merdeka, serta mengevaluasi efektivitasnya dalam mendukung capaian pembelajaran siswa. Selain itu, para guru dan tenaga kependidikan lainnya juga menunjukkan sikap kritis terhadap dinamika yang terjadi di sekolah, termasuk keterbatasan dalam perubahan non-fisik seperti penguatan karakter, kesejahteraan siswa, dan inovasi kegiatan pembelajaran. Kepekaan dan kepedulian kolektif ini menjadi modal penting dalam mendorong perbaikan berkelanjutan di lingkungan sekolah.

d. Bagaimana mereka melawan argumen yang menolak perubahan? 
Untuk menghadapi argumen yang menolak perubahan, terutama terkait anggaran, kepala sekolah dan tenaga kependidikan memberikan penjelasan bahwa perubahan yang direncanakan adalah bagian dari upaya peningkatan kualitas pendidikan. Mereka menekankan bahwa anggaran telah disusun sesuai kebutuhan prioritas sekolah, dan manfaat perubahan tersebut akan dirasakan dalam jangka panjang. Dengan komunikasi terbuka, mereka berusaha membangun pemahaman dan dukungan dari semua pihak.

3. Instrumen Agen Perubahan
Tabel
Skala: SS = Sangat Setuju (5) | S = Setuju (4) | R = Ragu-ragu (3) | TS = Tidak Setuju (2) STS = Sangat Tidak Setuju (1)

	No. / Pernyataan 
	SS 
(5) 
	S 
(4) 
	R 
(3) 
	TS 
(2) 
	STS 
(1) 
	Rata_Rata 

	1. Saya memahami harah perubahan yang diharapkan sekolah. 
	0 
	5 
	1 
	0 
	0 
	3.83 

	2. Saya merasa perubahan penting untuk kemajuan SMK. 
	0 
	6 
	0 
	0 
	0 
	4.00 

	3. Saya menjelaskan visi perubahan kepada rekan kerja. 
	0 
	4 
	2 
	0 
	0 
	      3.67 

	4. Saya mengaitkan tugas harian dengan tujuan perubahan. 
	0 
	3 
	3 
	0 
	0 
	3.50 

	5. Saya cepat menyesuaikan diri ketika ada kebijakan baru. 
	0 
	5 
	1 
	0 
	0 
	3.83 

	6. Perubahan prosedur tidak membuat saya tertekan. 
	0 
	6 
	0 
	0 
	0 
	4.00 

	7. Saya bersedia mempelajari keterampilan baru. 
	0 
	5 
	1 
	0 
	0 
	3.83 

	8. Ketidakpastian tidak mengurangi motivasi saya. 
	0 
	4 
	2 
	0 
	0 
	3.67 

	9. Saya mencari cara baru untuk meningkatkan mutu layanan. 
	0 
	6 
	0 
	0 
	0 
	4.00 

	10. Saya mengusulkan ide sebelum diminta atasan. 
	0 
	6 
	0 
	0 
	0 
	4.00 

	11. Saya mencoba teknologi pendidikan terbaru di kelas/ruang kerja. 
	0 
	4 
	2 
	0 
	0 
	3.67 

	12. Saya bersedia mengambil risiko terukur demi inovasi. 
	0 
	5 
	1 
	0 
	0 
	3.83 

	13. Saya mengajak kolega untuk terlibat dalam proyek perubahan. 
	0 
	4 
	2 
	0 
	0 
	3.67 

	14. Saya mendengarkan masukan orang lain sebelum mengambil keputusan. 
	0 
	6 
	0 
	0 
	0 
	4.00 

	15. Saya menjadi rujukan ketika rekan mengalami kesulitan perubahan. 
	0 
	4 
	2 
	0 
	0 
	3.67 

	16. Saya memfasilitasi diskusi untuk mencari solusi bersama. 
	0 
	5 
	1 
	0 
	0 
	3.83 

	17. Hambatan tidak mematahkan semangat saya untuk berubah. 
	0 
	4 
	2 
	0 
	0 
	3.67 

	18. Saya konsisten menjalankan program hingga selesai. 
	0 
	6 
	0 
	0 
	0 
	4.00 

	19. Kritik saya terima sebagai umpan balik membangun. 
	0 
	5 
	1 
	0 
	0 
	3.83 

	20. Saya rela mengalokasikan waktu 
ekstra demi keberhasilan perubahan. 
	0 
	6 
	0 
	0 
	0 
	4.00 

	21. Saya mengevaluasi 
hasil setiap inisiatif perubahan. 
	0 
	4 
	2 
	0 
	0 
	3.67 

	22. Saya berbagi pengalaman keberhasilan maupun kegagalan. 
	0 
	3 
	3 
	0 
	0 
	     3.50 

	23. Saya mengikuti pelatihan untuk memperdalam kompetensi perubahan. 
	0 
	4 
	2 
	0 
	0 
	3.67 

	24. Saya membuat rencana perbaikan 
	0 
	5 
	1 
	0 
	0 
	3.83 

	berdasarkan evaluasi diri. 
	
	
	
	
	
	

	25. Saya memastikan perubahan tidak merugikan pihak manapun. 
	0 
	6 
	0 
	0 
	0 
	4.00 

	26. Saya mempertimbangkan aspek inklusivitas dalam setiap inovasi. 
	0 
	4 
	2 
	0 
	0 
	3.67 

	27. Saya menjaga transparansi proses perubahan. 
	0 
	3 
	3 
	0 
	0 
	3.50 

	28. Saya memperhatikan keselamatan & kesejahteraan siswa/pegawai. 
	0 
	6 
	0 
	0 
	0 
	      4.00 

	29. Saya merasa sekolah menyediakan sumber daya yang cukup untuk perubahan. 
	0 
	4 
	2 
	0 
	0 
	3.67 

	30. Kebijakan pimpinan mendorong saya menjadi agent of change. 
	0 
	6 
	0 
	0 
	0 
	4.00 



4. Adakah yang Menolak Perubahan
a.  Siapa
Secara umum, tidak terdapat penolakan terhadap ide-ide perubahan yang diusulkan

b. Mengapa
Namun, jika pun ada perbedaan pendapat, biasanya berkaitan dengan persoalan anggaran dana. Untuk mengantisipasi hal tersebut, kepala sekolah bersama wakil-wakilnya melakukan evaluasi secara rutin, minimal satu kali dalam dua bulan atau setidaknya sekali setiap semester.

Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru dan pegawai di SMKS Taman Siswa Padang memiliki sikap yang positif sebagai agen perubahan. Hal ini tercermin dari kemampuan mereka dalam menerima, menyesuaikan, serta menerapkan kebijakan dan inovasi yang datang dari luar, baik berupa kebijakan pendidikan nasional maupun perkembangan teknologi informasi. Hal ini sejalan dengan pendapat Anderson & Anderson (2010) yang menyatakan bahwa agen perubahan merupakan individu atau kelompok yang memiliki keterampilan untuk memimpin dan memfasilitasi transformasi organisasi melalui strategi yang canggih. Guru dan pegawai di sekolah ini tidak hanya sebagai penerima kebijakan, tetapi juga sebagai pelaksana aktif yang memfasilitasi perubahan di lingkungan kerja mereka.
Lebih lanjut, penelitian ini mengungkapkan bahwa sikap adaptif dan kolaboratif para guru dan pegawai dalam menghadapi perubahan menjadi kekuatan utama dalam menjaga kesinambungan reformasi pendidikan di sekolah. Peran mereka mencerminkan definisi Cummings & Worley (2014), yang menekankan bahwa agen perubahan bertanggung jawab untuk memimpin dan memfasilitasi proses perubahan baik dalam kapasitas formal maupun informal. Di lingkungan SMKS Taman Siswa, perubahan tidak hanya bersifat struktural, namun juga menyentuh dimensi budaya kerja, yang mana para guru dan pegawai berperan aktif dalam membangun budaya kerja yang mendukung perubahan tersebut.
Dari sisi sosial, guru dan pegawai juga bertindak sebagai penghubung antara sumber perubahan dengan masyarakat sekolah. Ini selaras dengan pandangan Havelock (1973), yang menyatakan bahwa agen perubahan adalah individu yang membantu terlaksananya perubahan sosial atau inovasi yang direncanakan. Dalam praktiknya, para guru tidak hanya menjalankan instruksi dari atasan, tetapi juga aktif memodifikasi metode dan strategi pembelajaran agar sesuai dengan kebutuhan siswa dan perkembangan zaman, menunjukkan bahwa perubahan yang mereka fasilitasi bersifat berkesinambungan dan berbasis kebutuhan nyata.
Akhirnya, peran guru dan pegawai dalam penelitian ini juga menunjukkan kompetensi profesional sebagai agen perubahan seperti dijelaskan oleh Griffin dan Pareek dalam Wibowo (2016), yang menekankan pentingnya kemampuan merencanakan pembangunan, mengidentifikasi masalah, merancang solusi, serta mengevaluasi hasil. Guru di SMKS Taman Siswa telah menunjukkan keterampilan ini dengan menjadi inisiator kegiatan peningkatan mutu pembelajaran, pelatihan, serta keterlibatan aktif dalam program-program peningkatan kapasitas. Ini membuktikan bahwa mereka tidak hanya menjalankan perubahan, tetapi juga memastikan bahwa perubahan tersebut memberikan dampak positif dan terukur bagi organisasi sekolah.

5. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa guru dan pegawai di SMKS Taman Siswa Padang menunjukkan sikap yang mendukung sebagai agen perubahan dalam lingkungan sekolah. Mereka memiliki kesadaran akan pentingnya peran strategis dalam mendorong transformasi, baik dari aspek fisik maupun non-fisik, meskipun beberapa perubahan masih belum berjalan secara signifikan, khususnya dalam pengembangan infrastruktur dan inovasi kultural yang lebih luas.
Sikap guru dan pegawai ditunjukkan melalui keterlibatan aktif dalam penerapan kurikulum, peningkatan disiplin, serta partisipasi dalam program-program sekolah. Mereka juga memiliki kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan kebijakan baru, seperti implementasi Kurikulum Merdeka pada sebagian besar jenjang pendidikan di sekolah. Perubahan yang terjadi masih bersifat bertahap, namun proses adaptasi dan partisipasi menunjukkan adanya potensi besar dalam menciptakan perubahan berkelanjutan.
Tidak terdapat penolakan eksplisit terhadap ide perubahan, meskipun kendala seperti keterbatasan anggaran masih menjadi hambatan dalam pelaksanaannya. Kepala sekolah dan tenaga kependidikan menunjukkan sikap terbuka terhadap evaluasi berkala untuk meninjau keberhasilan program yang telah dijalankan. Hal ini menjadi dasar penting dalam membangun budaya evaluatif dan reflektif sebagai bagian dari proses perubahan.
Secara keseluruhan, peran guru dan pegawai sebagai agen perubahan di SMKS Taman Siswa Padang menunjukkan arah positif. Namun, dibutuhkan dukungan yang lebih maksimal dari berbagai pihak serta strategi perubahan yang lebih terstruktur dan berkelanjutan agar transformasi yang diharapkan dapat tercapai secara menyeluruh dan berdampak nyata bagi kemajuan pendidikan di sekolah tersebut.
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